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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Abad ke – 21 dewasa ini berbeda dengan abad-abad sebelumnya, di mana
abad sekarang ini sering disebut abad globalisasi yang sarat dengan perubahan,
peluang-peluang dan sekaligus tantangan-tantangan. Globalisasi semakin ketat dan
menjangkau batas-batas politik, ekonomi, dan sosial-budaya antar bangsa begitu
transparan. Globalisasi menimbulkan persaingan antar bangsa yang semakin tajam
terutama dalam bidang ekonomi serta bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Hanya negara yang unggul dalam bidang ekonomi dan penguasaan ilmu
pengetahuan serta tekonologi sajalah akan dapat bersaing dalam era globaliasi.
Bangsa dan negara kita telah berada pada suatu era persaingan dan tidak
mungkin dihindari, dan tidak lepas dari era perubahan dan tantangan. Dewasa ini
dampak globalisasi telah menjangkau berbagai aspek kehidupan, dan sebagai
konsekwensinya persaingan pun semakin ketat, serta  tidak terbendung lagi
persaingannya terutama persaingan antar lembaga pendidikan.
Lembaga pendidikan sebagai salah satu unit pelayanan publik mengalami
perubahan paradigma. Perubahan paradigma dimaksudkan disini adalah meliputi
perubahan pengelolaan, persaingan dan sebagainya. Perubahan paradigma
terutama dipicu oleh perkembangan teknologi informasi, sehingga e-learning, e-
university, dan sejenisnya mulai banyak dibicarakan dan diusahakan. Lembaga
pendidikan yang dahulu bersaing hanya pada tingkat lokal, regional, dan nasional,
2kini harus pula bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan asing yang dikelola
di tanah air (Indrajit & Djokopranoto, 2006: 3).
Mengingat potensi dampak negatif yang begitu besar yang dihadapi oleh
lembaga pendidikan maupun pengembangannya, maka globalisasi merupakan
tantangan yang cukup besar yang sedang dan masih akan dihadapi untuk masa -
masa yang akan datang. Sehingga dapat dikatakan bahwa globalisasi merupakan
tantangan strategis lembaga pendidikan dewasa ini. Strategis karena menyangkut
kelangsungan hidup maupun kelangsungan visi dan misi yang diemban oleh
lembaga pendidikan.
Untuk dapat bersaing dalam era globalisasi ini, diperlukan peningkatan
kualitas pendidikan di semua aspek kehidupan organisasi. Meningkatkan kualitas
pendidikan disemua aspek kehidupan organisasi termasuk UIN Alauddin
Makassar, dapat berdampak pada faktor kapabilitas kepemimpinan seorang
pemimpin yang merupakan salah satu fokus yang dinilai penting dan strategis.
Persoalannya adalah apakah kapabilitas kepemimpinan yang dimiliki pemimpin
UIN Alauddin Makassar sudah dianggap mampu untuk mengambil alih
keseluruhan aspek tersebut diatas?. Jawabannya tidak semudah yang dibayangkan.
UIN Alauddin Makassar sebagai lembaga pendidikan berkewajiban untuk
mengarahkan dan meningkatkan kualitas serta kemampuan sumber daya manusia
yang dimiliki. Pemenuhan sumber daya manusia yang berkualitas sajalah yang
dapat menghadapi persaingan global yang semakin ketat, dan tidak ada pilihan
lain yang harus dilakukan oleh UIN Alauddin Makassar, kecuali membangun
sumber daya manusia yang dimiliki.
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Makassar segera mengambil keputusan dalam hal strategis yang tepat agar dapat
melaksanakan tugas-tugas organisasi dengan baik. Keputusan tersebut menyangkut
keputusan di dalam semua bidang fungsional. Salah satu hal yang harus
diperhatikan oleh pemimpin lembaga pendidikan dalam mengelola fungsi-fungsi
manajemennya adalah bagaimana mengelola sumber daya manusia untuk dapat
meningkatkan efesiensi dan efektivitas kerja, Nurhayati ( 2000: 5).
Menghadapi beratnya tekanan dan persaingan global, maka kapabilitas
kepemimpinan pada UIN Alauddin Makassar dituntut untuk berusaha keras
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki, karena hanya dengan
sumber daya manusia yang berkualitas dan handal serta terampil yang dapat
menjadi keunggulan kompetetif bagi organisasi untuk mendapatkan mamfaat dari
era globalisasi. Untuk merealisasikan hal tersebut, maka pimpinan UIN Alauddin
Makassar dituntut untuk melakukan perencanaan strategis pengembangan sumber
daya manusia yang dumiliki.
Rewansyah (2011:4) mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi orang-orang agar
dengan penuh pengertian dan perasaan ikhlas mengikuti dirinya dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Lebih lanjut Rewansyah menjelaskan bahwa dalam
ilmu administrasi publik dinyatakan bahwa inti kepemimpinan adalah human
relations yaitu berupa kemampuan untuk melakukan pendekatan psikologis
dengan orang-orang yang dipimpinnya. Oleh Nigro and Nigro (1984) sebagaimana
ditegaskan kembali oleh Rewansyah (2011:4) mengatakan bahwa dalam
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kepuasan yang diperoleh oleh orang-orang yang diperintahnya. Dengan demikian
menurut Nigro and Nigro bahwa mekanisme kepemimpinan lebih banyak dilihat
dari struktur informal daripada struktur formal.
Kapabilitas kepemimpinan, merupakan kemampuan seorang pemimpin
untuk melaksanakan seluruh tugas pokoknya secara tepat dan baik, dengan
mengarahkan sumber-sumber yang tersedia dalam organisasi untuk dapat
membangun dan meningkatkan kualitas pegawai. Dalam membangun dan
meningkatkan kualitas pegawai ada beberapa faktor dalam kapabilitas
kepemimpinan yang perlu diperhatikan oleh seorang pemimpin organisasi, yaitu
bagaimana membangun pengetahuan, keterampilan, keahlian, kemahiran, dan etika
sehingga dapat memberi bobot profesionalitas yang dapat dimiliki oleh para
anggota organisasi. Hal tersebut dapat dicapai dengan meningkatkan kualitas
pendidikan dan pelatihan yang dimiliki oleh anggota organisasi.
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
Bab II pasal 3 mengatakan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Untuk merealisasikan tujuan tersebut, dibutuhkan kerja keras yang
diarahkan kepada peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan
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dimiliki oleh pmimpin pada suatu lembaga pendidikan, utamanya pemimpin pada
UIN Alauddin Makassar untuk mengelolah lembaga pendidikan yang
dipimpinnya.
Peningkatan mutu pendidikan tinggi sangat ditentukan oleh kapabilitas
kepemimpinan pada suatu lembaga perguruan tinggi, karena pimpinan UIN
Aalauddin Makassar dalam hal ini Rektor di tingkat Universitas dan Dekan di
tingkat fakultas, merupakan faktor terpenting yang sangat berpengaruh dalam
proses pendidikan di UIN Alauddin Makassar. Rektor dan Dekan mempunyai
posisi yang sangat penting dalam memelihara dan memperbaiki kualitas perguruan
tinggi, Sergiovanni (1987:51). Tugas dan tanggung jawab Rektor dan Dekan cukup
kompleks dan sangat berat. Rektor atau Dekan sepenuhnya bertanggung jawab
terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di perguruan tinggi
yang di pimpinnya, Indra Fahrudi dan Dirawat (1984:52).
Kapabilitas kepemimpinan yang dimiliki Rektor atau Dekan sangat
menentukan keberhasilan atau kegagalan visi dan misi lembaga pendidikan tinggi
yang di pimpinnya. Kapabilitas yang dimiliki oleh pemimpin perguruan tinggi
dalam mengemban visi dan misi, dapat terlihat bagaimana kapabilitas yang
dimiliki dapat diarahkan untuk memamfaatkan seluruh sumber daya yang ada pada
perguruan tinggi dalam menjalankan visi dan misi untuk meningkatkan mutu
tridharma perguruan tinggi, yaitu dharma pendidikan dan pengajaran, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat.
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menjalankan hal-hal sebagai berikut : (1) membantu orang-orang dari warga
perguruna tinggi untuk menetapkan tujuan pendidikan, (2) memudahkan dan
memperlancar proses belajar mengajar dalam mengembangkan aktivitas mengajar
yang lebih besar, (3) menyusun suatu unit organisasi yang produktif, (4)
menciptakan suatu iklim bagi tumbuh dan timbulnya kepemimpinan, (5)
menyediakan sumber-sumber untuk menunjang pengajaran yang efektif.
Praktek manajemen perguruan tinggi sebagaimana manajemen organisasi
lainnya, juga terdapat masalah khas, baik menyangkut pengelolaan pengajaran,
pengelolaan kemahasiswaan, pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan
keuangan, pengelolaan sarana dan prasarana serta pengelolaan hubungan lembaga
dengan instansi/badan pemerintah dan swasta dalam dan luar negeri. Untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut bukanlah tugas sederhana, melainkan tugas
yang cukup kompleks dan membutuhkan suatu tanggung jawab kapabilitas
kepemimpinan, serta kemampuan pemimpin untuk mempertimbangkan dan
menetapkan alternatif pemecahan.
Siagian (1994:49) mengatakan bahwa apabila seseorang ingin diakui
sebagai pemimpin yang baik, maka perlu secara teratur dan kontinyu
mengembangkan kemampuannya mengambil keputusan. Jika tidak, maka
seseorang yang menduduki jabatan pimpinan, akan selalu dihadapkan kepada
dilema frustasi dan kegagalan dalam memimpin organisasi. Jadi, menurut Salusu
(1996:44) mengatakan bahwa kehidupan sehari-hari seorang eksekutif, manajer,
kepala, ketua, direktur, rektor, bupati, gubernur, menteri, panglima, presiden, atau
7pejabat apapun, sesungguhnya adalah kehidupan yang selalu bergumul dengan
keputusan.
Pemimpin yang baik tentunya mempunyai kemampuan membuat keputusan
untuk melakukan proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan
pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan
efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan,
sementara efesien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar,
terorganisir, dan sesuai dengan jadwal.
Pengambilan keputusan secara rinci merupakan suatu proses aktivitas
berfikir logis. Sebagai aktivitas logis, pengambilan keputusan dapat
digeneralisasikan ke dalam serentetan peristiwa atau kegiatan yang bertahap, yaitu
: (1) merumuskan masalah, (2) mengidentifikasi alternatif pemecahan, (3)
menentukan kriteria, (4) menguji alternatif pemecahan, dan (5) memilih alternatif
yang terbaik sebagai keputusan untuk dilaksanakan, Benton (1972:12), Duncan,
(1976:9), Hoy dan Miskel (1978: 17).
Setiap aktivitas proses pengambilan keputusan itu dilalui secara cermat dan
teliti, maka keputusan yang tepat diharapkan bisa diperoleh. Proses pengambilan
keputusan dengan melalui aktivitas tersebut, dikenal dengan istilah "proses yang
analisis" atau "proses yang rasional", oleh Cruickshank dan Donald (1980:27)
dinamakan proses vertikal. Pengambilan keputusan dengan proses analisis inilah
yang dapat dipergunakan untuk meramalkan keefektifan organisasi, Campbell,
Bridges dan Nystand, (1977) Hoy & Miskel (1978:17). Sebaliknya pimpinan
dalam menghadapi masalah dapat mengambil keputusan tanpa memperhatikan
8aktivitas - aktivitas bertahap itu, keputusan diambil secara cepat tanpa dipikirkan
secara matang, sehingga memberi kesan dilakukan secara spekulatif dan acak-
acakan. Proses ini dikenal dengan "proses yang tidak rasional" yang dinamakan
Gruickshank dan Donald (1980:27), dengan proses lateral. Proses ini tidak dapat
dijamin bahwa keputusan yang efektif bisa diperoleh. Keputusan yang efektif itu
sendiri ditentukan oleh tujuan organisasi, meminta adanya kerjasama pada anggota
organisasi, tepat waktu serta dapat diterima oleh semua pihak.
Pemimpin lembaga pendidikan tinggi yang mempunyai kemampuan
mengikutsertakan para staf pengajar (dosen) dan staf administrasi dalam proses
pengambilan keputusan, memberi pengaruh positif terhadap pemecahan berbagai
masalah, selanjutnya membawa staf pengajar (dosen) dan staf administrasi
bertumbuh dalam jabatan yang pada gilirannya berdampak positif bagi kemajuan
lembaga pendidikan tinggi yang dipimpinnya. Sebaliknya pemimpin yang tidak
mengikutsertakan anggota stafnya dalam memikirkan masalah - masalah lembaga,
kurang membangun motivasi dan rasa kerja sama, pimpinan yang demikian tidak
bersifat membimbing anggota stafnya menghadapi permasalahan yang sewaktu-
waktu terjadi dalam tugas mereka sebagai tenaga operasional. Sejalan dengan itu,
Barkley (1956:31) menyimpulkan dalam hasil penelitiannya di Amerika bahwa
jika suatu keputusan bukan hasil permufakatan bersama, maka keputusan itu sukar
untuk dilaksanakan dan hasilnya kurang memuaskan.
Pemimpin suatu lembaga pendidikan tinggi yang memanfaatkan keterlibatan
para staf pengajar (dosen) dan staf administrasi dalam proses pengambilan
keputusan perlu terlebih dahulu memahami konsep-konsep keefektifan kelompok.
9Kelompok yang efektif dalam pengambilan keputusan tidak semata-mata dikaitkan
dengan pendekatan rasional dan bersifat ilmiah, tetapi juga dengan faktor-faktor
lain, seperti : kreativitas, inovasi, intuisi, pengalaman serta keterkaitan anggota
secara emosional. Kejelasan konsep ini dapat dilihat dalam terwujudnya hasil yang
lebih baik, kepuasan anggota organisasi, ide-ide yang tumbuh dan berkembang,
mutu jalan keluar yang ditempuh, dan keterlibatan para anggota.
Keputusan yang baik adalah keputusan yang dapat diterima oleh semua
pihak yang terkena keputusan tersebut. Perlu diketahui bahwa tidak semua
pengambilan keputusan dapat memuaskan semua pihak, bahkan dapat pula
dikatakan bahwa suatu keputusan yang memuaskan semua pihak mungkin akan
merupakan suatu keputusan yang lemah. Keputusan seperti itu biasanya
merupakan hasil kompromi, padahal hasil kompromi bukan merupakan kondisi
ideal dalam pengambilan keputusan.
Suatu keputusan yang diambil dan mudah diterima, terutama oleh mereka
yang terlibat langsung dalam pelaksanaannya, apabila keputusan itu diambil
berdasarkan skala prioritas yang jelas. Adanya skala prioritas yang baik dan jelas
berarti adanya hal-hal yang penting untuk didahulukan. Masalah waktu, tenaga,
pikiran, informasi dan sumber daya lainnya dapat dimamfaatkan secara maksimal
dan ditujukan kepada pengambilan keputusan.
Pengambilan keputusan partisipasi staf pengajar (dosen) serta staf
administrasi merupakan hal yang diinginkan dan diperlukan, tetapi partisipasi itu
sendiri bukan tanpa masalah. Karena tidak mustahil ada saja staf pengajar (dosen)
dan staf administrasi yang menjadi penghalang dan menjadi oposisi dalam hal
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partsisipasi. Hal ini menandakan bahwa kapabilitas kepemimpinan untuk
mengendalikan dan mengarahkan partisipasi staf pengajar (dosen) dan staf
administrasi merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin lembaga pendidikan tinggi.
Permasalahan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan tinggi bervariasi,
termasuk yang dihadapi oleh staf pengajar (dosen) dan staf administrasi, baik yang
bersifat teknis maupun yang bersifat psikologis. Hal tersebut dapat ditunjukkan
dengan memperhatikan berbagai keluhan staf pengajar (dosen) dan staf
administrasi baik secara langsung maupun tidak langsung. Permasalahan yang
tidak terpecahkan akan mempengaruhi semangat kerja dan kinerja para staf
pengajar (dosen) dan staf administrasi, dan apabila hal tersebut dibiarkan berlarut -
larut tanpa penyelesaian dan pemecahan bersama -sama,  dapat saja melumpuhkan
organisasi dan kinerja organisasi. Dengan demikian, mengikutsertakan staf
pengajar (dosen) dan staf administrasi dalam proses pengambilan keputusan pada
masalah yang relevan dan dengan cara yang tepat, merupakan suatu keharusan.
Setiap perguruan tinggi berperan sebagai wahana strategis dalam
mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) dan mutu pendidikan yang
berkualitas, sehingga dapat bersaing di kancah era globalisasi yang semakin ketat
sebagaimana telah di uraikan sebelumnya. Demikian pula Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar telah turut mengambil bahagian dalam tantangan global. UIN
Alauddin Makassar dalam tantangan global tersebut, telah menjalankan berbagai
aktivitas tri dharma perguruan tinggi di kancah pendidikan nasional untuk memacu
mutu dan kualitas pendidikan yang dimiliki. Sebagai salah satu lembaga
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pendidikan tinggi Islam, UIN Alauddin Makassar (dahulu IAIN Alauddin
makassar) telah memberikan konstribusi yang cukup besar dalam menghadapi
tantangan globalisasi, ditandai dengan memacu diri dalam meningkatkan mutu
tridharma pendidikan tinggi yang diemban dan  menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas di kawasan timur Indonesia. Hal ini dapat dilihat dengan
dihasilkannya sejumlah alumni yang hingga kini sebagian besar mengisi posisi-
posisi dalam  fungsional dan struktur pemerintahan maupun swasta.
Salah satu langkah yang ditempuh oleh sebuah perguruan tinggi seperti UIN
Alauddin Makassar adalah melakukan berbagai langkah yang strategis guna
meningkatkan mutu perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan tinggi. Dalam
era globalisasi sekarang ini tingkat persaingan antar perguruan tinggi semakin
tidak terbendung lagi. UIN Alauddin Makassar dalam usianya yang masih muda
dibanding dengan perguruan tinggi lain yang ada di Makassar terus berupaya
melakukan suatu perubahan kelembagaan. Perubahan tersebut dimaksudkan
supaya masyarakat tidak lagi memandang sebagai perguruan tinggi yang hanya
mendidik keagamaan saja, tetapi sebagai pusat integrasi ilmu-ilmu agama dengan
ilmu-ilmu umum dan teknologi serta mengembangkan dan memajukan peradaban
Islam dikawasan timur Indonesia. Undang-Undang nomor 12 tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi Pragraf 2 Rumpun Ilmu Pengetahuan dan teknologi pasal 10
ayat (1) Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi merupakan kumpulan sejumlah
pohon, cabang, dan ranting Ilmu Pengetahuan yang disusun secara sistematis, (2)
Rumpun Ilmu Pengetahuaan dan Teknologi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas : a. rumpun ilmu agama, b. rumpun ilmu humaniora, c. rumpun ilmu
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sosial, d. rumpun ilmu alam. e. rumpun ilmu formal, dan f. rumpun ilmu terapan,
dan ayat (3) Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) ditransformasikan, dikembangkan, dan/atau disebarluaskan oleh
civitas akademika melalui tridharma.
Kapabilitas kepemimpinan yang merupakan kemampuan pimpinan UIN
Alauddin Makassar terus menerus melakukan perubahan baik dari segi
pelaksanaan tridharma, perubahan pengelolaan organisasi dan kelembagaan,
perubahan pengelolaan manajemen, peningkatan sumber daya manusia (SDM),
maupun dari segi sarana dan prasarana. Perubahan tersebut, akan memberikan
dampak positif bagi UIN Alauddin Makassar sebagai lembaga pendidikan tinggi
yang ikut bersaing dalam era globalisasi ini. Dari berbagai perubahan yang
dilakukan oleh pimpinan UIN Alauddin Makassar dimaksudkan untuk
meningkatkan dan mempercepat mutu pelayanan disemua sektor kegiatan dan
program agar dapat bersaing di era globalisasi.
Perubahan dan pengelolaan sebagaimana diuraikan di atas, Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar mengalami beberapa permasalahan
dilapngan yaitu di bidang organisasi dan manajemen. Permasalahan tersebut sesuai
pengamatan awal peneliti dan hasil wawancara  dengan beberapa pejabat pada
UIN Alauddin, menunjukkan bahwa UIN Alauddin Makassar mengalami
permasalahan kapabilitas kepemimpinan, pertama di bidang organisasi, yaitu
pengelolaan organisasi cenderung kurang profesional, di mana unit kerja non
struktural yang dibentuk tidak dibarengi dengan deskripsi tugas yang jelas antara
unit kerja struktural yang ada. Pengelolaan yang kurang profesional , antara lain :
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koordinasi pelaksanaan tugas baik pada tingkat Universitas maupun tingkat
Fakultas serta uint-unit pelaksana teknis lainnya kurang efektif, banyak kegiatan
dilakukan secara terpisah-pisah tanpa disertai deskripsi tugas yang jelas. Di
samping itu, tata aliran informasi dan hubungan kerja serta alur kerja antara
unit/atau pejabat kurang tertata dengan baik sehingga kurang adanya singkronisasi
kegiatan yang berdampak kepada proses interaksi antara pimpinan UIN Alauddin
Makassar.
Kedua, bidang manajeman, berdasarkan data yang diperoleh peneliti pada
Bagian Organisasi, kepegawaian, dan perundang-undangan UIN Alauddin, bahwa
penempatan pegawai pada satuan kerja organisasi (struktural dan non struktural)
banyak yang tidak tepat pada posisi sesuai dengan keahlian yang bersangkutan.
Dalam penempatan, disebabkan karena pimpinan UIN Alauddin Makassar tidak
melakukan analisis jabatan dalam menempatkan seorang pegawai pada posisi
jabatan atau tugas tertentu. Akibat dari permasalahan tersebut, berdampak kepada :
(1) pegawai dalam melaksanakan tugas banyak yang tidak memahami tugas
pokok dan fungsinya serta rincian tugas yang jelas, (2) dalam melaksanakan tugas
yang menjadi tanggung jawabnya, mereka bekerja hanya menunggu perintah
atasan, (3) pegawai tidak punya inisiatif untuk melakukan tugas pekerjaan yang
menjadi tanggungjawabnya, yang mengakibatkan kepada lambatnya penyelesaian
pekerjaan, (4) Pengambilan keputusan sangat lambat, karena satuan kerja pada
umumnya tidak memiliki perencanaan taktis dan operasional yang jelas, (5)
terdapat beberapa pegawai pada unit kerja tertentu kelihatannya menganggur tidak
tahu apa yang harus ia kerjakan, dan (6) adanya pelanggaran tata disiplin terhadap
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Peraturan Pemerintah ( PP ) nomor 53 tahun 2011 tentang disiplin Pegawai Negeri
Sipil antara lain mengatakan bahwa jam kerja di mulai jam 07.30 sampai dengan
jam 16.00,tetapi sebagian besar pegawai nanti sampai di kantor pada jam 09.00
pagi dan pulang lebih awal yaitu jam 15.00, hal ini luput dari pengawasan
pemimpin dan sepertinya dibiarkan berjalan begitu saja, tanpa ada usaha untuk
merubahnya atau memperbaikinya.
Bertitik tolak dari kerangka permasalahan di atas, maka perlu ada suatu
upaya dengan baik melalui keandalan dan tingkat kapabilitas kepemimpinan yang
dimiliki oleh pemimpin untuk melakukan upaya-upaya strategis dalam
pengembangan berbagai aspek pelayanan dan perbaikan mutu organisasi. Untuk
menelusuri dari keunikan dan kemenarikan suatu latar, maka alasan yang
mendasari penulis memilih UIN Alauddin Makassar sebagai setting penelitian
adalah : (1) UIN Alauddin Makassaar satu-satunya Universitas Islam Negeri di
kawasan timur Indonesia yang mengintegrasikan ilmu-ilmu agama dan ilmu
pengetahuan umum dan teknologi serta seni, (2) menurut pengamatan penulis
bahwa faktor yang sangat penting untuk mendapatkan perhatian pimpinan, yaitu
bagaimana tugas-tugas unit kerja dapat terkoordinasi dengan baik, sehingga mutu
pelayanan  dan tata alur kerja dapat berjalan sebagaimana mestinya.
Konsekuensi dari pemikiran tersebut, bagaimana kemampuan pemimpin
untuk benar-benar secara efektif dapat meningkatkan fungsi kepemimpinannya,
sehingga koordinasi antar unit kerja berjalan baik, serta mutu pelayanan dan
kualitas pendidikan dapat dicapai. Pokok permasalahan dalam penelitian ini,
karena kapabilitas kepemimpinan yang melekat pada pemimpin efektif tidak
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mampu membangkitkan semangat kerja (work is execiting) setiap orang sebagai
anggota organisasi, sehingga sulit untuk dapat memenuhi kebutuhan pengelolaan
organisasi, manajemen, dan sumber daya manusia dalam melaksanakan tugas,
sehingga banyak kalangan yang mempertanyakan kemampuan pemimpin UIN
Alauddin Makassar dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya.
Berdasarkan hal–hal inilah sehingga perlu dilakukan verifikasi untuk
mendapatkan gambaran yang jelas baik secara teoritis maupun secara praktis,
sehingga penelitian ini bermakna terhadap pengembangan mutu organisasi,
manajemen, dan sumber daya manusia, maupun terhadap hasanah pengembangan
ilmu pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan kapabilitas kepemimpinan
pada UIN Alauddin Makassar.
B. Rumusan Masalah
Secara umum penelitian ini diarahkan untuk memberikan jawaban dari
permasalahan pokok yang dijadikan fokus penelitian, yaitu mengapa kapabilitas
kepemimpinan pada UIN Alauddin Makassar perlu diteliti.
Permasalahan pokok tersebut dapat dirinci sebagai berikut :
1. Bagaimana kapabilitas kepemimpinan pada UIN Alauddin Makassar ?
2. Faktor-faktor determinan apa saja pada kapabilitas kepemimpinan ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini
bertujuan untuk : (1) menganalisis aspek kapabilitas kepemimpinan yang dimiliki
oleh pemimpin yang efektif pada UIN Alauddin Makassar,  dan (2) menganalisis
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tentang faktor determinan kapabilitas kepemimpinan pada UIN Alauddin Makassar
yang menjadi faktor keberhasilan atau kegagalan pemimpin dalam melaksanakan
tugas kepemimpinannya. Akhirnya, dikonstruk model kapabilitas kepemimpinan
yang menghasilkan interpretasi dan analisis pada bentuk proposisi-proposisi yang
mengaitkan secara kualitatif antara kapabilitas kepemimpinan dan faktor
determinan kapabilitas kepemimpinan yang menghasilkan suatu pemimpin efektif
pada UIN Alauddin Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian ini secara komprehensif berfungsi sebagai sumbangan
akademik dan praktis, sebagai berikut :
1. Secara akademis, hasil penelitian ini dapat berkonstribusi bagi pengembangan
keilmuan, berdasarkan kaidah-kaidah ilmu administrasi publik pada umumnya,
dan terhadap kapabilitas kepemimpinan pada khususnya.
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menghasilkan rumusan dalam
bentuk rekomendasi untuk Pimpinan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, dalam rangka perbaikan dan pengembangan mutu sumber daya
manusia, pelayanan,  akademik, manajemen, dan tata alur kerja pada
Universitas Iskam Negeri Alauddin Makassar.
3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan emperis
yang lebih dalam tentang persoalan kapabilitas kepemimpinan.
